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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self-esteem, kepercayaan, dan narsisme
terhadap perilaku individu dalam berbagi pengetahuan di facebook, serta menguji pengaruh jenis
kelamin dan tingkat pendidikan terhadap perilaku individu dalam berbagi pengetahuan di facebook
sebagai variabel kontrol. Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif
menggunakan metode observasi. Penelitian ini fokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku individu dalam berbagi pengetahuan di level individu. Penelitian ini dilakukan pada 98
responden yang bekerja di bank yang tergabung dalam akun facebook peneliti. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa self-esteem berpengaruh positif signifikan terhad ap perilaku individu dalam
berbagi pengetahuan di facebook. Selanjutnya, Pengujian pengaruh kepercayaan terhadap berbagi
pengetahuan menunjukkan hasil yang signifikan. Terakhir, pengujian regresi berganda atas
pengaruh narsisme terhadap berbagi pengetahuan menunjukkan hasil yang tidak signifikan.

Kata kunci: Self-esteem, Kepercayaan, Narsisme, Prilaku Individu

Abstract. This research was aimed to measure the effect of self-esteem, trust, and narcissism as well
as to analyze gender and education background effect on individual behavior during knowledge
sharing in Facebook as control variable. This research was focused on individual level behavior-
affecting factors during knowledge sharing. Subjects were 98 bank worker respondents listed in
researcher’s Facebook account friend list. Results showed that self-esteem gave significantly
positive impact on individual behavior during knowledge sharing in Facebook. Measurement on
trust effect was showed as significantly affected knowledge sharing. Finally, multiple regression
analysis showed that narcissism was not significantly affecting it.

Keywords: Self-esteem, trust, narcissism, gender, education background, knowledge sharing.

PENDAHULUAN

Teknologi Internet merupakan
sarana untuk berkomunikasi yang
dapat menghubungkan individu satu
dengan  individu  yang lain.
Komunikasi yang dilakukan antar
individu melibatkan suatu informasi
dan pengetahuan yang bermanfaat
bagi individu lain. Pengetahuan
disebut sebagai bahan baku yang
merupakan bagian dari  proses
mengumpulkan, mengorganisasikan
dan mendapatkan kembali informasi
baik yang terintegrasi ataupun tidak
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dengan individu (McNeish dan Mann,
2010). Untuk mendukung pemenuhan
pengetahuan yang memadai, seorang
individu diharapkan bisa
memanfaatkan  media  berbasis
internet. Menurut Ismail (2010),
teknologi dipandang sebagai
“enabler” dalam berbagi
pengetahuan dan dapat memotivasi
seseorang untuk berbagi pengetahuan
yang mereka miliki. Ismail et al.,
(2009)  mendefinisikan  berbagi
pengetahuan sebagai pertukaran ide,
pengalaman dan pemikiran diantara
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individu. Oleh karena itu, Kunci
utama seorang individu dalam
melakukan  berbagi  pengetahuan
adalah kemudahan dalam
mengkomunikasikan  pengetahuan
tersebut, baik itu pengetahuan yang
bersifat tacit maupun explicit.

Pada saat ini literatur tentang
manajemen pengetahuan sangat luas
dan masih sedikit penelitian yang
mengarah pada berbagi pengetahuan
di level individu (Aharony, 2011).
Penelitian terdahulu yaitu penelitian
Riege (2005) dan Ismail et al., (2009)
menyatakan bahwa terdapat beberapa
faktor penting yang dapat
mempengaruhi  seseorang  dalam
berbagi pengetahuan yaitu faktor
individu, faktor organisasi, dan faktor
teknologi informasi. Pada level
individu, menurut Riege (2005),
faktor-faktor yang menghambat untuk
berbagi pengetahuan sering
dihubungkan  dengan  kurangnya
ketrampilan dalam berkomunikasi
serta kurangnya jaringan sosial,
adanya perbedaan budaya, adanya
kekhawatiran terhadap status posisi,
kurangnya waktu serta kepercayaan
dan kemauan.

Craik dalam Ye et al., (2012)
menyatakan kesan, kepercayaan, dan
penilaian dari seseorang melalui
media online yang digunakan oleh
individu dapat dianggap sebagai
social capital yang dimiliki individu
tersebut di dunia maya. Kurangnya
rasa  percaya terhadap  suatu
pengetahuan dan kurangnya jaringan
sosial yang dimiliki oleh individu
inilah yang dapat menghambat
seseorang untuk berbagi. Ketika
seseorang tidak mempercayai
pengetahuan yang dibagikan tersebut,
maka seorang individu yang
menerimapun tidak akan
menggunakan pengetahuan tersebut.
Menurut Heinstrom (2005) dan Ferres

et al., (2004) kepercayaan dan
kepribadian individu merupakan
elemen  kunci  penting dalam
menuntun perilaku seseorang.

Menurut Bock et al.,(2005),
harga diri dipandang sebagai salah
satu cerminan sikap yang memiliki
kompentensi, status, dan perilaku
moral yang berharga tentang
seseorang di mata rekan-rekannya.
Seseorang yang mempunyai perasaan
baik dan harga diri positif terhadap
dirinya cenderung bahagia, sukses
dan  mampu menyesuaikan diri
sehingga nantinya akan termotivasi
untuk berperilaku berbagi. Terdapat
beberapa penelitian yang menguji
beberapa faktor yang mempengaruhi
seseorang untuk berbagi
pengetahuan, diantaranya dilakukan
oleh Aharony (2011), Shu dan
Chuang (2011), dan Hsu et al.,
(2007).

Selain itu yang menarik dari
penelitian  ini  adalah  dengan
memasukkan narsisme. Sifat
narsisme ini juga sebagai bentuk
kepribadian dan perilaku sosial.
Kalangan psikologi sosial
mengartikan  narsis sebagai ciri
kepribadian yang menggambarkan
pengagungan dan peninggian self-
concept. Menurut Duchon et al.,
(2008) ketika seorang individu
memiliki tingkat percaya diri yang
berlebihan di dalam suatu organisasi
maka hal ini dapat merusak
organisasinya sendiri.

Berdasarkan pemaparan di
atas, perilaku berbagi pengetahuan di
dalam komunitas facebook adalah hal
yang sangat menarik untuk diteliti.
Facebook dapat menghubungkan
seorang indvidu dengan individu lain,
sehingga facebook dapat
memungkinkan seorang individu
untuk berbagi pengetahuan yang
dimilikinya. Menurut Mehdizadeh
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(2010) facebook adalah tempat yang
sering banyak digunakan oleh
individu yang narsis dan individu
yang memiliki self-esteem rendah.
Hal ini terbukti masih ditemuinya
dalam setiap status pengguna
facebook yang berisi informasi yang
tidak mencerminkan perilaku berbagi
pengetahuan
Pengetahuan merupakan aset yang
berharga bagi individu maupun
perusahaan (Nonaka dan Takeuchi,
1995; Davenport dan Prusak, 1998).
Pengetahuan dapat juga dianggap
sebagai bahan baku yang merupakan
bagian dari proses mengumpulkan,
mengorganisasikan, dan
mendapatkan kembali informasi, baik
yang terintegrasi ataupun tidak
terintegrasi dengan individu
(McNeish dan Mann, 2010).
Penciptaan pengetahuan
terbagi menjadi dua (Nonaka dan
Takeuchi, 1995), yaitu pengetahuan
tacit dan pengetahuan explicit.
Pengetahuan tacit yaitu pengetahuan
dari para pakar, baik individu maupun
masyarakat, = serta  pengalaman
mereka. Sedangkan untuk
pengetahuan explicit yaitu sesuatu
yang dapat diekspresikan dengan
kata-kata dan angka, serta dapat
disampaikan dalam bentuk ilmiah,
spesifikasi, manual dan sebagainya.
Suatu  pengetahuan  dapat
berguna jika pengetahuan tersebut
disebarkan dari individu satu kepada
individu yang lain. Proses inilah yang
dinamakan dengan berbagi
pengetahuan. Ismail et al (2009)
mendefinisikan berbagi pengetahuan
sebagai pertukaran ide, pengalaman,
dan pemikiran di antara individu.
Oleh karena itu berbagi pengetahuan
dianggap sebagai proses interaksi
sosial antar individu, dan tidak dapat
dilakukan hanya oleh satu orang saja
(Nonaka dan Takeuchi, 1995).
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Berbagi pengetahuan bisa
memberikan manfaat bagi banyak
orang apabila proses berbagi
pengetahuan  dilakukan  dengan
didukung oleh media komunikasi
yang dapat diakses secara global.
Seorang individu seharusnya
dimotivasi untuk membuat, berbagi,
dan  menggunakan pengetahuan,
karena pen getahuan tidak mengalir
atau tumbuh dengan sendirinya
(Davenport dan Prusak, 1998).

Oleh karena itu media
memiliki peran yang baik dalam
menentukan dan mendukung tingkat
kesuksesan dari proses berbagi
pengetahuan.  Menurut  Subagyo
(2007), konteks berbagi pengetahuan
dapat berupa pertemuan fisik seperti:
diskusi rutin, workshop, magang, atau

pertemuan virtual dengan
memanfaatkan teknologi informasi
seperti:  teleconference, instant

messaging, e-mail, mailing list, web
discussion-forum,  webconference,
wiki, blogging, dan lain-lain.

Self-esteem dalam  kamus
psikologi diartikan sebagai rasa harga
diri dan kesan seseorang mengenai
dirinya yang dianggap baik. Self-
esteem di artikan juga sebagai
gambaran individu mengenai dirinya.
Self-esteem  merupakan  sebuah
karakteristik personality (Aharony,
2011). Self-esteem juga merupakan
bagian dari self-concept dari perilaku
individu. Oleh karena itu self-esteem
sangat berkaitan erat dengan interaksi
sosial  karena  setiap  individu
membutuhkan rasa suka dan hormat
dari individu lain dalam lingkungan
sosialnya.

Penelitian ini mengambil teori
self-esteem dari Rosenberg yang akan
digunakan untuk membahas
karakteristik self-esteem yang tinggi
dan rendah. Self-esteem yang tinggi
akan  cenderung  meningkatkan
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hubungan seseorang dengan orang
lain dengan lebih dekat, sehingga
mereka akan menjaga opini positif
mengenai diri mereka dengan cara
mengendalikan  informasi  yang
mereka bagikan. Oleh karena itu, self-
esteem menjadi faktor yang dapat
mempengaruhi  seseorang  untuk
berbagi (Aharony, 2011). Individu
dengan self-esteem yang tinggi
cenderung untuk menjaga privasi
mereka dengan mengendalikan diri
atas informasi yang diungkapkan
dalam profil facebook mereka, hal ini
dikarenakan mereka ingin tampak
bernilai di mata pengguna facebook
lainnya (Christofides et al., 2009).
Gangadharbatla (2008),
menunjukkan  bahwa self-esteem
berpengaruh  positif pada sikap
pengguna jejaring sosial. Jejaring
sosial merupakan media yang dapat

memfasilitasi ~ seseorang  untuk
berbagi  pengetahuan, informasi
maupun  pengalaman  individu.

Berdasarkan uraian di atas peneliti
merumuskan  hipotesis  pertama
sebagai berikut:

Hi: Self-esteem berpengaruh positif
terhadap  perilaku individu
dalam berbagi pengetahuan di
jejaring sosial.

Menurut  teori  pertukaran
sosial (Blau, 1964), orang-orang yang
memiliki pengetahuan mungkin tidak
membagi pengetahuan yang dimiliki
kecuali jika mereka merasakan
manfaat yang potensial. Kepercayaan
dianggap penting dalam berbagi
pengetahuan (Davenport dan Prusak,
1998). Di dalam setiap komunitas,
kepercayaan menjadi sangat penting
(Mital et al., 2010) karena bisa
menciptakan suasana yang membuat
interaksi dengan orang lain lebih
terbuka (Bulter et al., 1994; Riding et
al., 2002) dan  kepercayaan
memainkan peranan yang sangat
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penting dalam perilaku berbagi
pengetahuan (Hsu et al., 2007).
Kepercayaan di dalam
komunitas virtual menurut Hsu et al.,
(2007) diperluas menjadi tiga level
yaitu kepercayaan didasarkan pada
ekonomi, kepercayaan didasarkan
pada informasi, dan kepercayaan

didasarkan pada identifikasi.
Kepercayaan didasarkan pada
informasi  juga  di istilahkan
kepercayaan didasarkan pada

pengetahuan (Lander et al., 2004,
Panteli dan Sockalingam, 2005; Hsu
et al., 2007). Kepercayaan yang
didasarkan pada pengetahuan sangat
penting untuk membangun sebuah
perilaku berbagi. Ketika seorang
individu tidak mempercayai
pengetahuan yang dibagikan maka
individu yang menerima pengetahuan
tidak akan menggunakan
pengetahuan tersebut.

Menurut  Henderson dan
Gilding (2004,) tingkat kepercayaan
yang tinggi terhadap pengetahuan
yang dibagikan di situs jejaring sosial
cenderung akan mengungkapkan
banyak pengetahuan di dalam situs
jejaring sosial tersebut. Dalam
penelitian lain yang dilakukan oleh
Mital et al., (2010) yaitu pertukaran
pengetahuan dan keterbukaan
pengetahuan di dalam jejaring sosial
yang  dimediasi  oleh  peran
kepercayaan dan terbukti adanya
hubungan yang signifikan. Oleh
karena  itu,  semakin  tinggi
kepercayaan yang dimiliki seseorang
terhadap pengetahuan yang dibagikan
dalam situs jejaring sosial maka akan
semakin banyak pengetahuan yang
akan mereka ungkapkan atau bagikan.
Berdasarkan uraian di atas peneliti
merumuskan hipotesis kedua sebagai
berikut:

H>: Kepercayaan berpengaruh positif
terhadap  perilaku individu
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dalam berbagi pengetahuan di
jejaring sosial.

Kalangan psikologi sosial
mengartikan narsis sebagai  ciri
kepribadian yang menggambarkan
pengagungan dan peninggian dari
self-concept. Sebagai suatu
karakteristik kepribadian, narsisme
memiliki dua elemen penting yaitu
kognitif dan motivasi (Chatterjee dan
Hambrick, 2006), dan sebagai sebuah
perilaku sosial, tingkat narsis pada
seseorang bisa diukur dengan
menggunakan narcissistic personality
inventory (Emmons, 1987).

Narsisme adalah pola yang

meresap grandiositas Yyaitu orang
yang memiliki rasa kepentingan diri
yang melambung, seperti kebutuhan
akan kekaguman pada diri sendiri,
dan rasa berlebihan pada diri sendiri
yang menganggap dirinya penting
(Oltmanns et al., 2006).
Narsis dapat digunakan untuk
mentraitmen proses pembelajaran di
dalam kelas manajemen melalui
diskusi, debat, dan kegiatan belajar
lainnya (Bergmann et al., 2010).
Diskusi merupakan sebuah proses
pembelajaran dimana nantinya akan
menghasilkan sebuah informasi atau
pengetahuan baru. Sehingga narsisme
dapat dikaitkan dengan perilaku
individu dalam berbagi pengetahuan.
Sebaliknya, narsisme sendiri juga
dapat merusak sebuah organisasi,
ketika seorang individu memliki
tingkat percaya diri yang berlebihan
dalam organisasi maka individu
tersebut dapat merusak organisasinya
sendiri (Duchon et al., 2008).

Mehdizadeh (2010), dalam
penelitiannya menemukan seorang
individu yang narsis dapat dilihat
melalui foto dan informasi status
profil yang berisi promosi tentang
dirinya sendiri. Seseorang yang
memiliki tingkat narsisme yang tinggi
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akan sulit untuk melakukan berbagi,

dikarenakan individu tersebut merasa

mampu untuk menyelesaikan
tugasnya sendiri dan bersifat egois.

Oleh karena itu, penelitian ini

memprediksi bahwa mungkin faktor

narsisme ini dapat menghambat
seseorang untuk berbagi

pengetahuan. Berdasarkan uraian di

atas peneliti merumuskan hipotesis

ketiga sebagai berikut:

Hs: Narsisme berpengaruh negatif
terhadap  perilaku individu
dalam berbagi pengetahuan di
jejaring sosial.

Berdasarkan penelitian
sebelumnya oleh (Dewi and Ibrahim
2019) dikeem dengan prilaku
narsisme pengguna media sosial
instagram pada siswa SMA dengan
koefisien korelasi -0,548, yang berarti
semakin rendah tingkat self-esteem
(harga diri) maka semakin tinggi
perilaku narsisme pengguna media
sosial instagram pada siswa, dan
sebaliknya semakin tinggi self-esteem
siswa maka semakin rendah perilaku
narsime pengguna media sosial
instagram pada siswa SMA.

Selanjutnya  sejalan  dengan
penelitian tersebut bahwa penelitian
oleh (Wibowo and Silaen 2018) yang
menunjukan bahwa semakin tinggi
self-esteem negatif yang dimiliki
siswa dan semakin tinggi tingkat
penggunaan media sosial Instagram,
maka semakin tinggi perilaku
narsisme yang dimiliki siswa,

Kemudian dalam penelitian lain
lain (Rahman 2013) menunjukan
bahwa prilaku individu berpengaruh
terhadap kinerja.

Berdasarkan pemaparan diatas
peneliti  tertarik untuk  meneliti
tentang pengaruh  self-esteem,
kepercayaan, dan narsisme terhadap
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perilaku individu dalam berbagi
pengetahuan di facebook,.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan
penelitian dengan pendekatan
kuantitatif menggunakan metode
observasi. Metode pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah
nonprobability ~ sampling  vaitu
dengan purposive sampling.
Purposive  sampling  dilakukan
dengan mengambil sampel dari
populasi berdasarkan suatu kriteria-
kriteria tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti. Adapun kriteria-kriteria yang
digunakan adalah pengguna
Facebook aktif yang berstatus bekerja
di Bank yang terdaftar dalam akun

Facebook pertemanan  peneliti.
Berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan oleh peneliti, diperoleh
jumlah  sampel sebanyak 98
responden.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Uji Normalitas

Besarnya nilai Kolmogorov-
Smirnov  untuk dalam  model
penelitian ini adalah 1,140 dengan
probabilitas sebesar 0,148. Nilai
signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov
ini menunjukkan bahwa data variabel
dalam penelitian ini  lulus uji
normalitas (signifikansi lebih besar
dari 0,05)

Tabel 1. Uji Normalitas

N

Normal Parameters®? Mean
Std. Deviation
Most Extreme Differences  Absolute
Positive
Negative

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

KS

98
0,0000000
2,09376935
0,115
0,115
-0,059
1,140
0,148

Uji Multikolinearitas

Dari hasil pengujian statistik
diperoleh hasil bahwa untuk model
regresi nilai VIF kurang dari 10 dan
nilai tolerance diatas 0,100 untuk
ketiga variabel dalam model tersebut

sehingga tidak terkena masalah
multikolinearitas. Hasil pengujian
statistik untuk uji multikolinearitas
dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Uji Multikolinearitas

Variabel Model
Tolerance
Self-esteem 0,945
Kepercayaan 0,967
Narsisme 0,749
Gender 0,759
Pendidikan 0,953

VIF

1,058
1,035
1,335
1,317
1,049

Pengujian Hipotesis
Hasil hipotesis 1

12

Pengaruh self-esteem pada
berbagi pengetahuan secara statistis
signifikan pada alfa 5%. Hal ini
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ditunjukkan melalui nilai t sebesar
3,418 dengan signifikansi 0,001.
Koefisien  hubungan self-esteem
dengan berbagi pengetahuan bernilai
positif (0,684).
Hasil Hipotesis 2

Pengaruh kepercayaan
terhadap berbagi pengetahuan secara
statistis signifikan pada alfa 5%. Hal
ini ditunjukkan melalui nilai t sebesar
3,651 dengan signifikansi 0,000.
Koefisien hubungan kepercayaan
dengan berbagi pengetahuan bernilai
positif (0,928).
Hasil Hipotesis 3

Hipotesis  ketiga  menguji
pengaruh narsisme yang diukur
dengan rentang skor antara nol
sampai 50 terhadap  berbagi
pengetahuan yang diukur dengan
tampilan foto yang dibagikan di

Vol. 05, No. 01, Maret 2021

facebook. Model pada Tabel 4.5
menunjukkan  pengujian  untuk
hipotesis kedua. Nilai uji F pada
model sebesar 9,201 dengan nilai

probabilitas sebesar 0,000
(signifikansi pada a=5%),
menunjukkan  adanya  hubungan
regresional antara variabel
independen dengan variabel

dependen, sehingga dapat dinyatakan
bahwa terdapat hubungan regresioanl
antara berbagi pengetahuan dengan
narsisme.

Pengaruh narsisme terhadap
berbagi pengetahuan secara statistis
tidak signifikan pada alfa 5%. Hal ini
ditunjukkan melalui nilai t sebesar -
1,406 dengan signifikansi 0,163.
Koefisien hubungan narsisme dengan
berbagi pengetahuan bernilai negatif
(-0,054).

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis

Variabel Model
Variabel Dependen Berbagi Pengetahuan
Koefisien (t hitung) Sig.
Hubungan (B)
Variabel Independen
Self-esteem 0,684 3,418 0,001
Kepercayaan 0,928 3,651 0,000
Narsisme -0,054 -1,406 0,163
Gender -0,490 -0,906 0,367
Pendidikan 3,427 3,693 0,000
R2 0,577(a)
Adjusted R? 0,297
F 9,201
Hasil hipotesis kedua
Pembahasan menunjukkan semakin tinggi tingkat

Hasil hipotesis pertama menunjukkan
semakin tinggi tingkat self-esteem
maka semakin tinggi pula perilaku
berbagi pengetahuan. Hasil penelitian
ini konsisten dengan Aharony (2011)
yang menyatakan bahwa self-esteem
merupakan  faktor yang dapat
mendukung seorang individu untuk
berbagi pengetahuan.
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kepercayaan maka semakin tinggi
pula perilaku berbagi pengetahuan.
Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hsu et
al., (2006), Tan et al., (2010), Shu
dan  Chuang (2011), yang
menyatakan bahwa adanya pengaruh
positif antara kepercayaan terhadap
berbagi pengetahuan dan kepercayaan
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sebagai faktor pendorong untuk
berbagi pengetahuan.

Hasil uji regresi ini sesuai
dengan prediksi yang menyatakan
adanya hubungan negatif dari
narsisme dengan berbagi
pengetahuan, namun  hubungan
tersebut hanya terdukung sebagian
dikarenakan hanya koefisien yang
bernilai negatif tetapi tidak signifikan
pada nilai t signifikansinya. penelitain
ini juga konsisten dengan
Mehdizadeh (2010), yang
menunjukkan bahwa seorang
individu yang narsis hanya membuat
promosi tentang dirinya sendiri
melalui foto dan status pribadinya.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian
tentang Pengaruh  Self Esteem,
Kepercayaan dan Narsisme
didapatkan bahwa narsisme tidak
berpengaruh pada perilaku individu
dalam berbagi pengetahuan di
jejaring  sosial.  Namun, hasil
penelitian ini sesuai dengan prediksi
yang menyatakan adanya hubungan
negatif dari narsisme dengan berbagi
pengetahuan, hubungan tersebut
hanya terdukung sebagian
dikarenakan hanya koefisien yang
bernilai negatif tetapi tidak signifikan
pada nilai t signifikansinya.
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